V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan (pellet) yang
dicampur madu memberikan pengaruh terhadap pembentukan ikan nila merah
berkelamin jantan. Hal ini terlihat beda nyata perlakuan terhadap kontrol, tetapi jika
dibandingkan antar perlakuan tidak menunjukkan adanya beda nyata dalam
jantanisasi. Dosis optimum madu lebah hutan yang ditambahkan pada pakan buatan
(pellet) yaitu 25 ml/bb dan persentase pembentukan kelamin jantan terdapat pada

variasi madu yang pertama sebanyak 25 ml yaitu 72,5% jantan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, sebaiknya perlu dilakukan variasi jenis madu
sehingga dapat mengetahui pengaruh madu dalam pembentukan kelamin jantan

pada ikan nila merah.
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LAMPIRAN 1

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu Juni Juli Agustus | September
Kegiatan 2012 2012 2012 2012

Persiapan Kolam 4

Penebaran Benih v

Pemberian Pakan v 4 v v
Campuran madu

Panen v
Pengumpulan Data dan 4

Pembuatan Laporan

(a)

(d)

(b)

(€)

Gambar 6. Pakan buatan (pellet) yang digunakan pada penelitian
d. PF 1000
e. PF 999

Keterangan : a. Pellet Hi-pro-vit (D0)

b. PF 500
c. PF 800
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f. PF 782




LAMPIRAN 2

(€)

Gambar 7. Alat yang digunakan pada penelitian
Keterangan : a. Akuarium digunakan untuk menempatkan ikan pada tiap
perlakuan
b. Waterpoom digunakan untuk member oksigen pada ikan
c. Pompa air digunakan untuk mengisi air pada akuarium
d. Scopnet digunakan untuk menyaring ikan nila merah
e. Timbangan digital digunakan untuk menimbang ikan
f. Kertas Label digunakan untuk member keterangan pada
akuarium.
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LAMPIRAN 3

 Google earth

(b)
Gambar 8. (a) dan (b) Lokasi Penelitian
Keterangan :  Jarak dari UPTD ke Depan Kraton (ujung jalan Malioboro) :

17.03 Km. Koordinat UPTD : 7°39.383'S 110° 25.077'T
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LAMPIRAN 4

Gambar 9. Ikan Nila Merah yang diberi perlakuan ditempatkan pada akuarium
Keterangan a. Akuarium yang digunakan untuk penelitian
b. Ikan nila merah yang diberi perlakuan sebanyak 25 ml lebah madu
c. lkan nila merah yang diberi perlakuan sebanyak 50 ml lebah madu
d. Ikan nila merah yang diberi perlakuan sebanyak 75 ml lebah madu
e. Ikan nila merah yang diberi perlakuan sebanyak 100 ml lebah
madu
f. Ikan nila merah yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
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LAMPIRAN 5

<
&S

(f)
Gambar 10. Penimbangan berat benih ikan nila merah (Sumber: dokumentasi
pribadi)
Keterangan : a. Penimbangan Berat ember  c. Berat benih pada akuarium 2
b. Berat benih pada akuarium 1 d. Berat benih pada akuarium 3
e. Berat benih pada akurium 4  f. Berat benih pada akuarium 5




45

LAMPIRAN 6

(b)
Gambar 11. Kolam Pemeliharaaan (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Keterangan : a. Pemeliharaan Induk Nila Merah
b. Pemeliharaan ikan nila merah di happa setelah umur 1 bulan
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LAMPIRAN 7

e)
Gambar 12. Ikan nila merah yang ditempatkan pada happa
Keterangan : (a, b, ¢, d, dan e) Ikan Nila Merah yang berumur 1 bulan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi).



LAMPIRAN 8

Gambar 13. Pengambilan ikan nila merah
Keterangan: (a, b, dan ¢ ) Pemanenan Ikan Nila Merah
(Sumber :Dokumentasi Pribadi).
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LAMPIRAN 9

© (d)
(e) )
Gambar 14. Penimbangan berat ikan nila merah (Sumber: Dokumentasi
Pribadi).
Keterangan : (a,b, c, d, e, dan f, Benih ikan yang ditimbang menggunakan

timbangan digital untuk mengetahui berat tubuh ikan setelah
umur 3 bulan
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LAMPIRAN 10

(b)
Gambar 15. Pengecekan kelamin ikan nila merah secara manual
Keterangan : a. Ikan nila merah berkelamin betina ( ada cekungan )
b. Ikan nila merah berkelamin jantan ( tonjolan)
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Lampiran 11. Hasil uji ANAVA dan Duncan Jumlah Ikan Nila Jantan

Tabel 4. Anava Parameter Jumlah Ikan Nila Jantan

Sumber Jumlah Derajat |Kuadrat tengah
Keragaman Kuadrat Bebas (db) KT Sig.
Perlakuan 339.167 4 84.792| 18.500; .000
Galat 45.833 10 4.583
Total 76000.000 15

Tabel 5. Uji Duncan Parameter Jumlah Ikan Nila Jantan

Dosis Madu Lebah

Tingkat Kepercayaan 95% (o= 0,05)

Hutan N a b
Kontrol 3 61.6667

25 (A) 3 72.5000
50 (B) 3 72.5000
75 (C) 3 75.000
100 (D) 73.3333
Sig 1.000 212
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